
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan perbedaan kesiapan puskesmas Rawat Inap 

mampu PONED dan tidak PONED Kota Batam dalam memberikan 

pelayanan kebidanan sesuai standar PONED tahun 2013 sebagai berikut : 

1. Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Belakang Padang dan Bulang 

a. Sumber Daya Manusia  

       Dari kedua Puskesmas mampu PONED tersebut, untuk 

Puskesmas Belakang Padang belum memenuhi standar PONED, 

karena tim inti yaitu dokternya dimutasi, belum ada pengganti 

untuk dokter yang telah mendapatkan pelatihan PONED. 

Puskesmas Bulang untuk ketersediaan SDMnya telah memenuhi 

standar Penyelenggaraan Puskesmas Mampu PONED. 

b. Sarana dan Prasarana 

Penyedian sarana dan prasarana sudah cukup baik namun belum 

memenuhi standar pedoman Puskesmas mampu PONED. namun 

telah memenuhi standar puskesmas yang ditetapkan oleh dinas. 
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c. Mutu Pelayanan Kebidanan dan Persalinan 

Mutu pelayanan kebidanan saat ini cukup baik karena sudah tidak 

ada angka kematian ibu di tahun 2015 pada kedua Puskesmas 

mampu PONED, dimana bidan sangat berperan aktif dalam 

menurunkan AKI, bidan bekerja sama dengan dukun dan mitra 

untuk mensosialisasikan program PONED guna menurunkan AKI, 

bidan melakukan kegiatan rutin seperti Posyandu, kelas ibu hamil 

dll.  

2. Puskesmas Rawat Inap Tidak PONED Sei Panas dan Sambau 

a. Sumber Daya Manusia  

Jumlah SDM dikedua Puskesmas tersebut sudah  memenuhi 

standar, tetapi angka penurunan AKI belum mencapai target yang 

diharapkan. Ini dikarenakan masyarakat kurang memanfaatkan 

fasilitas Puskesmas Rawat Inap. 

b. Sarana dan Prasarana 

Penyedian sarana dan prasarana sudah cukup baik namun belum 

memenuhi standar pedoman Puskesmas RI dan Mampu PONED. 

Puskesmas Sei Panas telah memiliki ruang operasi kecil yang telah 

tidak berfungsi, karena tim ahli sudah mutasi, ketersediaan obat-

obatan yang mendekati expired. Puskesmas menggunakan standar 

yang ditetapkan oleh dinas, yaitu standar Puskesmas rawat Inap 

yang membutuhkan penanganan dokter dengan segera. 

c. Mutu Pelayanan Kebidanan dan Persalinan 
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Mutu pelayanan kebidanan masih belum sesuai dengan tujuan 

MDGs. Dikarenakan di ruang lingkup wilayah kerja Puskesmas Sei 

Panas dan Sambau masih adanya Angka Kematian Ibu Hamil. 

MeskiAKItersebut sudah menurun dari tahun sebelumnya, ini 

dikarenakan masyarakat belum menggunakan fasilitas pelayanan 

kesehatan dengan baik, masyarakat lebih banyak memilih berobat 

diklinik swasta terdekat dari tempat tinggalnya 

B. Saran 

1. Manajemen Puskesmas RI Mampu PONED dan Tidak PONED Kota 

Batam Khususnya Puskesmas Belakang Padang, Puskesmas Bulang, 

Puskesmas Sei Panas dan Puskesmas Sambau harus lebih 

meperhatikan proses yang ada di pedoman Puskesmas Rawat Inap 

Baik Bersifat PONED atau Tidak,kurangnya dukungan Puskesmas 

berdampak pada pelayanan persalinan yang sesuai standar. 

2. Dinas Kesehatan perlu mempertimbangkan penambahan jumlah SDM 

untuk pelayanan persalinan guna mendukung Program PONED dalam 

menurunkan AKI, penambahan sebaiknya dipilih berdasarkan 

kopetensi yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan kebidanan. 

Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung PONED. 

 

 

 

 


